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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA KEUANGAN
PADA PT. PERMODALAN SIAK
DI KABUPATEN SIAK SRI INDRAPURA

Oleh

Yofe Satra
145210069

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kinerja
keuangan pada Dalam penelitian ini menggunakan data laporan keuangan pada
periode tahun 2014-2018. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif .Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
kinerja keuangan berada pada kondisi yang baik. Untuk penilaian kinerja keuangan
dari rasio likuiditas (LAR) Untuk penilaian kinerja keuangan dari rasio rentabilitas
(ROA dan ROE) menunjukkan berada pada kategori perolehan laba cukup tinggi,
kemudian untuk rasio BOPO berada pada kategori Sangat Efisien. Selanjutnya untuk
penilaian kinerja keuangan dari rasio solvabilitas (DER) menunjukkan berada pada
kategori Cukup Baik

Kata Kunci :  Kinerja Keuangan, PT. Permodalan Siak (PERSI)



ABSTRACT

ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE
IN. SIAK CAPITAL
IN SIAK SRI INDRAPURA DISTRICT

By

Yofe Satra
145210069

The purpose of this study is to determine and analyze financial performance
in this study using financial statement data for the period 2014-2018. The data
analysis technique used is descriptive analysis. Based on the research results it can be
concluded that the overall financial performance is in good condition. For the
assessment of the financial performance of the liquidity ratio (LAR), the assessment
of the financial performance of the profitability ratio (ROA and ROE) shows that it is
in the category of high enough profit, then for the BOPO ratio it is in the Very
Efficient category. Furthermore, the financial performance assessment of the
solvency ratio (DER) shows that it is in the Fairly Good category

Keywords: Financial Performance, PT. Siak Capital (PERSI)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan dapat digunakan sebagai alat
pengarnbilan keputusan manajerial internal maupun bagi pihak ekstemal perusahaan.
Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan dapat dianalisis rnenggunakan
beberapa rasio keuangan, dengan adanya analisis laporan keuangan tersebut dapat
diketahui keadaan dan perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh perusahaan
diwaktu yang lalu maupun diwaktu yang sedang berjalan. Laporan keuangan yang
telah dianalisis tersebut dapat digunakan sebagai dana pembantu untuk pengambilan
keputusan manajerial perusahaan.

Menurut Munawir (2001:2), laporan keuangan pada dasar nya adalah hasil
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Dengan semakin berkembangnya kecanggihan teknologi pada masa ini yang
terus meningkat sehingga menyebabkan sernakin diperlukannya keahlian dalam
rnenganalisis laporan keuangan. Dengan rnenganalisa laporan keuangan tersebut akan
rnembantu pihak-pihak yang berkepentingan dalarn menentukan keputusan yang akan

dibuatnya. Laporan keuangan rnerupakan sumber informasi yang berhubungan



dengan seluruh posisi keuangan dan Kinerja keuangan perusahaan pada periode
tersebut. Laporan keuangan yang disajikan harus menggambarkan posisi keuangan
yang sebenamya, relevan dan dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya.

BUMD merupakan suatu badan usaha yang dimiliki oleh pemerintah daerah.
Pendirian Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) pada awalnya merupakan wadah
bisnis dari aset yang di nasionalisasikan.

Penilaian Kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisa laporan
keuangan yang telah disajikan oleh perusahaan. Kinerja ialah gambaran mengenai
pencapaian, prestasi untuk unjuk kerja dari instansi pemerintah. Dalam penganalisaan
laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa rasio keuangan.

Menurut Munawir (2001:64), rasio menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa ratio ini akan dapat menjelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka ratio tersebut dibandingkan
dengan angka ratio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Agar dapat mengetahui perkembangan perusahaan maka sangatlah perlu untuk
mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Untuk dapat mengetahui kondisi keuangan
perusahaan harus mengadakan analisis laporan keuangan perusahaan tersebut.
Dengan menganalisis laporan keuangan tersebut maka akan mendapatkan informasi-

informasi yang berhubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah



dicapai oleh perusahaan serta informasi-informasi lainnya yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manajerial perusahaan.

Kinerja dari suatu perusahaan dapat diukur dari beberapa aspek seperti aspek
keuangan dan aspek non keuangan. Ditinjau dari aspek keuangan kinerja perusahaan
dapat diukur melalui penganalisaan terhadap laporan keuangan perusahaan yang akan
memberikan informasi penting bagi perusahaan mengenai posisi keuangan
perusahaan. Sedangkan ditinjau dari aspek non keuangan, kinerja perusahaan dapat
dinilai dari kualitas kerja para karyawan, tingkat kedisiplinan karyawan, ketepatan
pemberian wewenang kerja kepada karyawan serta kesejahteraan para karyawan dan
tingkat produktivitas.

Penilaian dari aspek non keuangan jika dilakukan oleh satu orang dengan
orang yang lain maka hasilnya akan berbeda. Hal ini terjadi karena hasil dari
penilaian yang dilakukan pendapatnya muncul dari penilai tersebut, ini akan sulit
untuk dilakukan karena akan menghasilkan pendapat yang mungkin berbeda pada
tiap penilai. Sedangkan jika penilaian dilakukan dengan menggunakan analisis rasio
keuangan terhadap laporan keuangan maka hasilnya akan sama.

PT. Permodalan Siak yang disingkat PT. PERSI didirikan berdasarkan
Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Siak Nomor 11 Tahun 2006 Tentang
Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Perseroan Terbatas (PT)
Permodalan Siak, yang mana PERDA tersebut disahkan pada tanggal 7 November

tahun 2006 dan diundangkan sehari setelah itu. PT. PERSI didirikan dalam rangka



pemberdayaan dan pengembangan perekonomian Daerah yang berbasis pada
perekonomian kerakyatan, guna mewujudkan visi Kebupaten Siak.

Pendirian PT. PERSI kemudian ditindaklanjuti melalui Akta Notaris Tito
Utoyo, SH Nomor 54 tanggal 12 Januari 2007, dan disahkan oleh Menteri Hukum
dan HAM melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor: W4-00289 HT.01.01-TH.2007,dan yang berkepentingan dalam
pemegang saham terbesar adalah pemerintah kabupaten siak

Adapun maksud dan tujuan didirikannya PT. PERSI sebagaimana tercantum
dalam pasal 3 PERDA Nomor 11 Tahun 2006, adalah sebagai berikut:

1. Maksud pembentukannya adalah untuk membina, menumbuhkan dan
mengembangkan serta memberdayakan ekonomi rakyat secara profesional
sebagai perwujudan agenda pembangunan Kabupaten Siak.

2. Tujuan pembentukkannya adalah untuk melakukan pengembangan dan
pemberdayaan perekonomian rakyat melalui bantuan permodalan, jasa
manajemen, jasa pemasaran, pendampingan dan kegiatan lain yang berkaitan
dengan pengembangan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi.

Sementara itu, ruang lingkup kegiatan usaha PT. PERSI sesuai dengan pasal 5
PERDA Nomor 11 Tahun 2006 yaitu merupakan sebagian ruang lingkup kegiatan

nya yaitu:



1. Melakukan penyediaan permodalan, penyertaan modal, jasa manajemen, jasa
pemasaran, pendampingan dan kegiatan lainnya untuk pengembangan Usaha
mikro, kecil, menengah dan koperasi.

2. Pengelolaan dana-dana pengembangan usaha mikro, kecil, menengah dan
koperasi, baik yang berasal dari pemerintah maupun swasta termasuk
kegiatan pelatihan, penelitian dan sebagainya.

3. Kegiatan usaha lainnya guna menunjang pelaksanaan kegiatan diatas.

Untuk melihat data karyawan yang bekerja pada PT. PERSI di Kabupaten

Siak, maka dapat diuraikan pada tabel dibawah ini:

Komposisi Karyawan Berdasa:E:letijang Jabatan pada PT. PERSI
Tahun 2019
No Posisi/Jabatan Karyawan
1 Kepala Divisi Umum dan Keuangan 1
2 Kepala Divisi Pembiayaan 1
3 Kepala Satuan Pengawas Intern 1
4 Staf Khusus Direksi Bagian Perkebunan 1
5 Kepala Kantor Perwakilan 1
6 Kepala Bagian 8
7 Tenaga Pendamping 7
8 Analis 7
9 Kasir 2
10 Staf 12
11 Pelaksana Staf 5
12 Pelaksana Administrasi 4




13 Satuan Pengamanan 9
14 Pramu Kantor 3
Jumlah Karyawan 62

Sumber: PT. PERSI, 2019.

Selanjutnya mengenai data keuangan perusahaan, maka akan disajikan pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1.2

Data Ikhtisar Keuangan pada PT. PERSI Periode Tahun 2014 sampai 2017
(Dalam Milyar Rupiah)

Data Keuangan 2014 2015 2016 2017 2018
Total Aktiva 334,021 333,804 337,911 339,452 340,443
Kredit yang diberikan 34,336 34,561 36,890 49,981 30,923
Total Kewajiban 3,280 2,405 7,208 7,210 7,361
Total Modal 330,741 | 331,399 | 330,702 | 332,242 | 333,082
Pendapatan Operasional 9,141 9,615 9,313 10,856 10,789
Pendapatan Non 0,362 0,325 0,363 1,111 1,239
Operasional
Total Pendapatan 9,503 9,940 9,676 11,967 12,028
Beban Operasional 7,162 7,695 7,801 8,525 8,741
Beban Non Operasional 0,096 0,100 0,127 0,157 0,131
Total Beban 7,258 7,795 7,928 8,682 8,872
Laba (Rugi) Operasional 1,979 1,920 1,512 2,331 2,048
Laba (Rugi) Sebelum 2,245 2,146 1,748 3,285 3,156
Pajak
Laba (Rugi) Bersih 1,786 1,701 1,399 2,687 2,667
Pajak 0,459 0,445 0,349 0,598 0,489
Dividen yang dibayarkan 0,893 0,850 0,867 1,075 *

Sumber: PT. PERSI, 2019.




Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat total pendapatan dan total beban
pada PT. PERSI dalam 5 (lima) tahun terakhir mengalami keadaan yang berfluktuasi.
Pada tahun 2014 total pendapatan yaitu sebesar 9,503 Milyar dengan total beban
sebesar 7,259 Milyar, kemudian di tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi
sebesar 9,940 Milyar dengan total beban sebesar 7,795 Milyar, pada tahun 2016
pendapatan mengalami penurunan menjadi 9,676 Milyar dengan total beban
mengalami peningkatan sebesar 7,928 Milyar, selanjutnya tahun 2017 total
pendapatan kembali mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu menjadi 11,967
Milyar dengan total beban 8,682 Milyar, dan pada tahun 2018 total pendapatan
kembali mengalami peningkatan menjadi sebesar 12,028 Milyar dengan total beban
sebesar 8,872 Milyar.

Dalam menjalankan operasional usahanya PT. Permodalan Siak memerlukan
dana yang cukup banyak dimana dalam penggunaannya serta pengelolaanya
diperlukan pelaporan data yang akurat. Rasio keuangan merupakan salah satu alat
yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan melalui penganalisaan
laporan keuangan yang telah disusun oleh manajerial perusahaan. Analisa laporan
keuangan menggunakan rasio keuangan diharapkan oleh manajerial perusahaan dapat
membantu untuk pengambilan suatu keputusan bagi internal maupun ektemal
perusahaan. Keputusan yang diambil oleh perusahaan diharapkan dapat berguna
untuk kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang serta manfaat dari analisis

laporan keuangan tersebut dapat menggambarkan keadaan keuangan serta posisi



keuangan perusahaan yang sebenarnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat kinerja BUMD yaitu PT. Permodalan Siak pada aspek keuangan perusahaan
dalam beberapa periode tahun dengan menggunakan rasio keuangan pada laporan
keuangan.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan
diatas, maka penulis tertarik mengangkat penelitian dengan judul “Analisis Kinerja

Keuangan Pada PT. Permodalan Siak di Kabupaten Siak Sri Indrapura”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penulis dapat merumuskan pokok permasalahan yaitu: Bagaimanakah kinerja

keuangan pada PT. Permodalan Siak di Kabupaten Siak Sri Indrapura.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ingin dijawab, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah :
Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada PT.
Permodalan Siak di Kabupaten Siak Sri Indrapura.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penulisan yang diharapkan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:



a. Bagi penulis, untuk mengaplikasi ilmu pengetahuan yang selama ini
didapat semasa pendidikan dan dituangkan dalam penulisan ilmiah.

b. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pedoman dalam pengambilan kebijakan keuangan dan memberikan
informasi terkait kinerja keuangan khususnya pada PT. Permodalan Siak.

c. Bagi pihak lain, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi yang
bermanfaat yakni sebagai sumbangan pikiran dan referensi dalam
melakukan penelitian yang sama pada tempat yang berbeda dengan

penelitian ini untuk masa yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan dalam
penelitian. Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I . PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang relevan,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian olah data

dan sumber data yang diperoleh dari instansi yang akan diteliti.



BAB IV

BAB V

BAB VI

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat
instansi/perusahaan dan penjelasan terkait gambaran perusahaan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian sekaligus pembahasan.
PENUTUP

Pada bab terakhir berisi dua sub bahasan yaitu kesimpulan dari

penelitian dan saran.
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BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)

Disamping Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dikenal juga Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD), yang menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 dikenal
dengan nama Perusahaan Daerah. Perusahaan Daerah didirikan berdasarkan peraturan
daerah, dan merupakan badan hukum, serta kedudukannya diperoleh dengan
berlakunya peraturan daerah tersebut. Badan usaha milik daerah (BUMD) adalah
suatu badan yang dikelola oleh daerah untuk menggali potensi daerah, yang bertujuan
untuk menambah pendapatan asli daerah yang berguna untuk pembangunan daerah
tersebut.

Perusahaan daerah adalah suatu produksi yang bersifat memberi jasa,
menyelenggaraan kemanfaatan umum dan memupuk pendapatan. Perusahaan Daerah
bergerak dalam lapangan yang sesuai dengan urusan rumah tangganya menurut
peraturan perundangan tentang pemerintahan daerah. Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 Tentang Pemerintah Daerah Pasal 177 menyebutkan bahwa Pemerintah
Daerah dapat memiliki BUMD vyang pembentukan, penggabungan, pelepasan
kepemilikan, dan/atau pembubarannya ditetapkan dengan Perda yang berpedoman

pada peraturan perundang-undangan.
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Modal perusahaan daerah terdiri dari seluruh atau sebagian dari kekayaan
daerah yang dipisahkan. Modal perusahaan daerah yang untuk seluruhnya terdiri atas
kekayaan suatu daerah dipisahkan tidak terdiri atas saham. Sebaliknya modal
perusahaan daerah yang sebagian terdiri dari kekayaan daerah yang dipisahkan,
modal itu terdiri atas saham. Saham perusahaan daerah terdiri atas saham prioritas
hanya dapat dimiliki oleh daerah, sedangkan saham biasa dapat dimiliki oleh daerah,
warga negara Indonesia dan/atau badan hukum yang didirikan berdasarkan peraturan
perundang-undangan Indonesia dan pesertanya terdiri dari warga Indonesia. Besarnya
jumlah nominal saham prioritas dan saham biasa ditetapkan dalam peraturan
pendirian perusahaan daerah.

Badan usaha milik daerah (BUMD) bertujuan untuk mendapatkan keuntungan
sebesar-besarnya dan seluas-luasnya demi meningkatkan kontribusi terhadap
pendapatan asli daerah, yang nantinya akan digunakan untuk pembangunan daerah itu
sendiri.

Fungsi badan usaha milik daerah (BUMD) adalah sebagai fasilitator dalam
menjalankan otonomi daerah, yang berfungsi membantu pemerintah daerah dalam
menjalankan pemerintahannya yang berlandaskan pada otonomi daerah. Sebagai
daerah otonom, pemerintah daerah harus dapat membiayai rumah tangganya sendiri
dengan mengandalakan pendapatan asli daerah, salah satu aset daerah adalah Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) yang mempunyai tujuan mencari keuntungan sebesar-
besarnya yang nantinya akan diberikan sebagian kepada pemerintah dalam hal

peningkatan pendapatan asli daerah.
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2.2 Kinerja Keuangan

Untuk memutuskan dan menilai suatu koperasi memiliki kualitas yang baik
terdapat dua acuan yang paling dominan yang dapat di lakukan. Penilaian ini dapat
dilakukan dengan melihat sisi kinerja keuangan dan kinerja non keuangan.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2014:2).

Kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu
priode tertentu yang menggambarkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dengan
indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. (Sucipto, 2008).

Menurut Fahmi (2014:3) terdapat 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja
keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu :

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan.

2. Melakukan perhitungan.

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh.

4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan.

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai

permasalahan yang ditemukan.
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2.3 Laporan Keuangan
2.3.1 Pengerian Laporan Keuangan

Laporan keuangan meliputi bagian dari proses keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat di sajikan
dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas / laporan arus dana),
catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
dari laporan keuangan.

Menurut Munawir yang dikutip oleh Fahmi (2014:22), mengatakan
bahwa :

“Laporan Keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk
memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil — hasil
yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan™.

Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan membantu bagi para
pengguna (user) untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.

Menurut Kasmir (2012:7), dalam pengertian yang sederhana ia
menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah“Laporan yang menunjukkan
kodisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa laporan

keuangan untuk perusahaan/koperasi merupakan suatu informasi yang
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menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran Kkinerja keuangan perusahaan
tersebut.
2.3.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Menurut Fraser dan Ormiston yang dikutip Fahmi (2014:24), bahwa:
“Suatu laporan tahunan corporate terdiri dari empat laporan keuangan pokok”
yaitu:

1. Neraca, menunjukkan posisi keuangan aktiva, utang, dan ekuitas
pemegang saham suatu perusahaan pada tanggal tertentu, seperti pada
akhir triwulan atau akhir tahun.

2. Laporan Laba Rugi, menyajikan hasil usaha pendapatan, beban, laba atau
rugi bersih dan laba atau rugi per saham untuk periode tertentu.

3. Laporan Ekuitas Pemegang Saham, merekonsiliasi saldo awal dan akhir
semua akun yang ada dalam seksi ekuitas pemegang saham pada neraca.

4. Laporan Arus Kas, memberikan informasi tentang arus kas masuk dan
keluar darikegiatan operasi, pendanaan dan investasi selama suatu
periode.

Dalam penelitian ini sendiri, penulis menggunakan laporan keuangan
yang berupa neraca dan laba rugi.
Menurut Horne dan Wachowicz Jr. (2012:155) “Neraca adalah

Ringkasan posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang

15



menunjukkan total aset sama dengan total liabilitas ditambah total ekuitas
pemilik™.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa neraca merupakan
ringkasan laporan keuangan. Artinya laporan keuangan disusun secara garis
besarnya saja dan tidak mendetail. Kemudian, neraca juga menunjukkan posisi
keuangan berupa aktiva (harta), kewajiban (utang), danmodal perusahaan
(ekuitas) pada saat tertentu, untuk mengetahui kondisi perusahaan.

Sedangkan masih menurut Horne dan Wachowicz Jr. (2012:155)
“Laporan laba rugi adalah Ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selama
periode waktu tertentu, diakhiri dengan laba neto atau rugi neto untuk periode
tersebut”.

Dapat dijabarkan bahwa laporan laba rugi memuat jenis — jenis
pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan dan jenis - jenis biaya yang
dikeluarkan dalam periode yang sama.

2.3.3 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir, dalam bukunya ‘“Analisis Laporan Keuangan”
(2012:11), berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan
keuangan vaitu :

1. Memberikan informasi tentang jenis dan juga aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal

yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
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3. Memberikan informasi tentang jenis dan julmlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan pada periode tertentu.

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada
aktiva, pasiva dan modal perusahaan.

6. Memberikan informasi tentang Kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode.

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan.

8. Informasi keuangan lainnya.

2.3.4 Keterbatasan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2012:16), dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan
keterbatasan dari laporan keuangan antara lain:

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis),
dimana data — data yang diambil dari data masa lalu.

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang bukan hanya
untuk pihak tertentu.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran—taksiran dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi

ketiakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak menguntungkan
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2.4

selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan,
nilainya dihitung dari yang paling rendah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang
ekonomi dalam memandang peristiwa — peristiwa yang terjadi bukan
kepada sifat formalnya.

Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai
keuangan secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat
menunjukkan kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan

berbagai kondisi dari berbagai sektor terus terjadi.

Analisis Rasio Keuangan
2.4.1 Pengertian Rasio Keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-
pos antara laporan keuangan neraca dan laba rugi (Kasmir, 2012:72).

Analisis Rasio menggambarkan hubungan atau perimbangan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang
lain, dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat
menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa tentang baik atau
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan/koperasi. (Munawir,
2014:64).

2.4.2 Manfaat Rasio Keuangan
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Menurut Fahmi (2014:64) adapun manfaat analisis rasio keuangan
adalah:

1. Untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

2. Sebagai rujukan untuk membuat perencanaan bagi pihak manajemen.

3. Sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif
keuangan.

4. Bagi para kreditor dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko
yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan
pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

5. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi.

2.4.3 Jenis-Jenis Rasio Keuangan Yang Digunakan Dalam Menghitung

Kinerja Keuangan Perusahaan
Analisis rasio keuangan dilakukan untuk menganalisis kelemahan dan
kekuatan dibidang finansial dan akan sangat membantu dalam menilai prestasi
manajemen masa lalu dan prospeknya dimasa datang (Sartono, 2014). Menurut
Munawir (2014: 64), rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan
antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau
memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan

atau posisi keuangan suatu perusahaan.
Rasio keuangan yang biasa digunakan untuk keperluan analisis

keuangan bank atau perusahaan pembiayaan yaitu sebagai berikut:
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1. Likuiditas (Modal Kerja)

Likuiditas adalah suatu istilah yang dipakai untuk menunjukkan
persediaan uang tunai dan aset lain yang dengan mudah dijadikan uang tunai.
Bank atau perusahaan pembiayaan dianggap likuid kalau mempunyai cukup
uang tunai atau aset lainnya, disertai kemampuan untuk meningkatkan jumlah
dana dengan cepat dari sumber lainnya, untuk memungkinkannya memenubhi
kewajiban pembayaran dan komitmen keuangan lain pada saat yang tepat
(Darmawi, 2012: 59). Ada beberapa cara untuk mengukur tingkat likuiditas,
salah satunya yaitu : Loan to Assets Ratio (LAR). Loan to Assets Ratio adalah
rasio untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan dengan jumlah harta yang
dimiliki bank atau perusahaan (Kasmir, 2008:288). Semakin rendah loan to

assets ratio semakin baik.

_ Jumlah Kredit yang Diberikan

LAR = x 100%

Jumlah Aset

Sumber: Kasmir, (2010: 286).
2. Rentabilitas
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, karena untuk kelangsungan
hidup dan untuk menarik modal dari luar, suatu perusahaan haruslah berada

dalam keadaan menguntungkan/profitable (Syamsuddin, 2007:59).
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a. Return On Assets (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank atau
perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba). Semakin besar ROA
suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari

segi penggunaan aset. Rumus return on assets sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA = ~~
Total Aktiva

x 100%

Sumber: Dendawijaya, (2009: 118).

b. Return On Equity (ROE)
Rasio ini merupakan rasio untuk membandingkan antara laba bersih
perusahaan setelah pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi return on
equity maka semakin baik, karena perusahaan mampu menghasilkan laba

dari modalnya sendiri.

Laba Bersih Setelah Pajak
ROE = 222 % 100%

Modal Sendiri

Sumber: Syamsuddin, (2017: 64).
c. Beban Operasi/Pendapatan Operasi (BOPO)
Menurut Dendawijaya (2009: 119), rasio ini adalah perbandingan antara

biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini digunakan untuk
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mengukur efisiensi dan kemampuan perusahaan dalam melakukan kegiatan

operasinya. Rumusnya sebagai berikut:

Total Beban Operasional

BOPO = x 100%

Total Pendapatan Operasional
Sumber: Dendawijaya, (2009: 118).
3. Solvabilitas (Permodalan)

Rasio ini menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap
modal maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai
oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan
oleh modal (Harahap, 2009: 306). Debt to Equity Ratio (DER) ialah rasio yang
membandingkan antara jumlah hutang dengan jumlah modal sendiri. Semakin
tinggi debt to equity ratio maka semakin tidak baik karena tidak mungkin
perusahaan dapat menutupi semua hutangnya dengan hanya mengandalkan

modalnya. Rumusnya adalah sebagai berikut :

Jumlah Utang
Jumlah Modal Sendiri

DER = x 100%

Sumber: Syamsuddin, (2007: 71).
2.4.4 Keterbatasan Analisis Rasio
Dalam praktiknya, walaupun rasio keuangan yang digunakan memiliki
fungsi dan kegunaan yang cukup banyak bagi perusahaan dalam mengambil
keputusan, bukan berarti rasio keuangan yang dibuat sudah menjamin 100%

kondisi dan posisi keuangan yang sesungguhnya. Karena rasio keuangan yang
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digunakan juga memiliki banyak kelemahan. Seperti dijelaskan oleh J. Fred

Weston dalam Kasmir (2012:117) sebagai berikut:

1.

Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian data tersebut
ditafsirkan dengan berbagai cara, misalnya masing-masing perusahaan
menggunakan :

a. Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai penyusutan
terhadap aktivanya sehingga menghasilkan nilai penyusutan setiap
periode juga berbeda; atau

b. Penilaian sediaan yang berbeda.

Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang dilaporkan

berbeda pula, (dapat naik atau turun), tergantung prosedur pelaporan

keuangan tersebut.

Adanya manipulasi data, akibatnya hasil perhitungan rasio keuangan

tidak menunjukkan hasil yang sesungguhnya. 4. Perlakuan pengeluaran

untuk biaya-biaya antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya
berbeda.

Penggunaan tahun fiskal yang berbeda, juga dapat menghasilkan

perbedaan.

. Pengaruh  musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut

berpengaruh.
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6. Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri
belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah dikelola dengan

baik.

2.5 Pedoman Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Permodalan Siak
(PERSI)
Berdasarkan “Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/73/Intern tanggal 24
Desember 2004 Perihal Pedoman Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum
(Camels Rating)”, kriteria peringkat penilaian rasio adalah sebagai berikut:

2.5.1 Rasio Loan to Asset Ratio (LAR)

1. Sangat Baik : 50% < Rasio < 75%.
2. Baik : 75% < Rasio < 85%.
3. Cukup Baik : 85% < Rasio < 100%.
4. Kurang Baik : 100% < Rasio < 120%.
5. Tidak Baik : Rasio > 120%.

2.5.2 Rasio Return On Asset (ROA)

1. Perolehan Laba Sangat Tinggi : ROA > 1,5%.

2. Perolehan Laba Tinggi :1,25% < ROA < 1,5%.

3. Perolehan Laba Cukup Tinggi : 0,5% sampai dengan 1,25%.
4. Perolehan Laba Rendah :0,0% < ROA < 0,5%.

5. Perolehan Laba Mengalami Kerugian Besar: ROA < 0,0%.

2.5.3 Rasio Return On Equity (ROE)
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1. Perolehan Laba Sangat Tinggi : ROE > 1,5%.

2. Perolehan Laba Tinggi :1,25% < ROE < 1,5%.
3. Perolehan Laba Cukup Tinggi : 0,5% sampai dengan 1,25%.
4. Perolehan Laba Rendah : 0,0% < ROE < 0,5%.

5. Perolehan Laba Mengalami Kerugian Besar: ROE < 0,0% (atau negatif).

2.5.4 Rasio Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

1. Sangat Efisien : BOPO < 90%.

2. Efisien : 90% sampai dengan 94%.
3. Cukup Efisien : 94% < BOPO < 96%.

4. Kurang Efisien :96% < BOPO < 100%.
5. Tidak Efisien : BOPO > 100%.

2.5.5 Rasio Debt to Equity Ratio (DER)

Perusahaan yang memiliki nilai DER lebih dari 1, akan bisa
mengganggu  pertumbuhan kinerja perusahaannya juga mengganggu
pertumbuhan harga saham. Karena itu sebagian besar investor menghindari
perusahaan yang memiliki angka DER lebih dari 2.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan seperti
bank/pembiayaan cenderung memiliki DER yang tinggi. Karena sebagian besar
dana yang dikelola ialah dana dari pihak ketiga. Dana pihak ketiga dalam
akuntansi/keuangan dianggap sebagai liabilities (hutang), artinya semakin besar

modal pihak ketiga yang mereka kelola maka kemungkinan untuk mendapatkan
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laba usaha juga akan semakin tinggi. Tidak mengherankan jika perusahaan

bank/pembiayaan memiliki DER yang lebih dari 5.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu

yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil

penelitian yang dijadikan perbandingan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Ardha Analisis CR, OR, DER, | Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio
Erindani Kinerja Modal Sendiri, | likuiditas koperasi selama lima tahun
(2014) Keuangan dan Rasio | mengalami fluktuasi dan relatif tinggi. Rasio
Pada Koperasi | Ekonomis. likuiditas teringgi yang dicapai current ratio
Pegawai sebesar 226,11%, quick ratio sebesar 221,
Republik 19%. Rasio solvabilitas tertinggi yang dicapai
Indonesia debt to equity ratio sebesar 85,15%. Rasio
(KPRI) rentabilitas tertinggi yang dicapai rasio modal
“Kencana sendiri sebesar 20,77%, rasio ekonomis
Mulya” Kota sebesar 13,7%. Kesimpulan dari penelitian
Kediri. adalah selama lima tahun perputaran keuangan

KPRI “Kencana Mulya” Kota Kediri
mengalami fluktuatif pada quick ratio,dan
rasio rentabilitas, akan tetapi dalam memenuhi
kewajiban lancar dengan aktiva lancar yang
didapat masih dalam keadaan efisien dan
dalam menghasilkan laba KPRI “Kencana
Mulya” Kota Kediri cukup efisien.

26




2 | Enok Analisis Likudiditas, 1. Ditinjau dari aspek likuiditas, kualitas KSP
Setyowati | Kinerja Kemandirian Putri  Manunggal dikatagorikan  dengan
(2017) Keuangan dan predikat kurang sehat.

Studi  Kasus | Pertumbuhan, | 2. Ditinjau dari aspek kemandirian dan
Pada Koperasi | Jati Diri, | pertumbuhan, kualitas KSP Putri Manunggal
Simpan Tingkat dikatagorikan dengan predikat cukup sehat.
Pinjam (KSP) | Kesehatan. 3. Ditinjau dari aspek jatidiri koperasi, kualitas
Putri KSP  Putri  Manunggal  Manunggal
Manunggal dikatagorikan dengan predikat sehat.

Kota 4. Hasil penilaian terhadap tingkat kesehatan
Sukoharjo. KSP Putri Manunggal dapat dikatagorikan

dengan predikat cukup sehat.
No Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

3 | Choirul Analisis CR, DER, dan | 1). Kondisi current ratio Koperasi “Melatih
Huda Kinerja Rentabilitas Husada” tahun 2012 sampai dengan tahun
(2017) Keuangan Ekonomi. 2016, dari persamaan trend current ratio

Koperasi diperoleh nilai b positif sebesar 69,5. Nilai b
Karyawan yang positif menunjukkan bahwa current ratio

Melati Husada
Malang.

Koperasi  “Melati  Husada  cenderung
mengalami peningkatan dari tahun 2012-2016.
Kondisi Total Debt to Equity Ratio Koperasi
“Melati Husada” tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016, dari persamaan trend Total Debt
to Equity Ratio diperoleh nilai b positif
sebesar 15,785. Nilai b yang positif
menunjukan Total Debt to Equity Ratio
mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016.

2). Sedangkan pada kondisi Total Debt to
Total Assets Ratio dari tahun 2012 sampai
dengan 2015, dari persamaan trend Total Debt
to Total Assets Ratio diperoleh nilai b positif
sebsesar 1,95. Nilai b positif pada Total Debt
to Total Assets Ratio cenderung mengalami
penurunan dari tahun 2012 sampai dengan
tahun 2016.

3). Kondisi Rentabilitas Ekonomi Koperasi
“Melati Husada” tahun 2014 sampai dengan
tahun 2016. Dari persamaan trend Rentabilitas
Ekonomi diperoleh nilai b negatif sebesar -
0,55. Nilai b yang negatif menunjukkan bahwa
Rentabilitas Ekonomi mengalami penurunan
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016.
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Sumber : Data Penelitian, 2019.

2.7 Kerangka Pemikiran
Adapun kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah

ini:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Penelitian

Kinerja Keuangan PT. PERSI

\ 4

Laporan Keuangan
Tahun 2014-2018

\ 4

Analisis Rasio Keuangan :
1. Likuiditas (LAR).
2. Rentabilitas (ROA, ROE, BOPO).
3. Solvabilitas (DER).

Sumber : Data Olahan, 2019.

2.8 Hipotesis
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas serta berbagai
teori yang relevan, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut :

“Diduga bahwa kinerja keuangan pada PT. Permodalan Siak di Kabupaten

Siak Sri Indrapura berada pada kondisi yang baik™.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi/ Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah pada PT. Permodalan Siak (Persi) yang beralamat

di JI. Tengku Buang Asmara, Kp. Dalam, Kabupaten Siak-Provinsi Riau. Objek

penelitian yang dijadikan fokus adalah kinerja keuangan dari perusahaan tersebut.

3.2 Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang akan dianalisis dalam penelitian ini dapat dijelaskan

pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian

No Variabel

Definisi

Skala

Pengukuran

1 |LAR
(X4)

Rasio untuk mengukur jumlah
kredit yang disalurkan dengan
jumlah harta yang dimiliki
bank atau perusahaan (Kasmir,
2008:288).

Rasio

Jlh Kredit yang diberikan
Jumlah Aset

x100%

2 ROA
(X2)

Rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan
manajemen perusahaan dalam
memperoleh keuntungan (laba)
(Dendawijaya, 2009: 118).

Rasio

Laba Sebelum Pajak

0,
Total Aktiva x100%

3 ROE
(X3)

Rasio untuk membandingkan
antara laba bersih perusahaan
setelah pajak dengan modal
sendiri. Semakin tinggi return
on equity maka semakin baik,
karena perusahaan mampu
menghasilkan laba dari
modalnya sendiri
(Syamsuddin, 2017: 64).

Rasio

Laba Bersih Setelah Pajak
Modal Sendiri

x100%
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No Variabel Definisi Skala Pengukuran

4 | BOPO Perbandingan antara biaya
(Xa) operasional dan pendapatan
operasional. Rasio ini

digunakan untuk mengukur | RaSI0 | foo perierer g x100%

efisiensi dan  kemampuan
perusahaan dalam melakukan

kegiatan operasinya

(Dendawijaya, 2009: 118).
5 | DER Rasio yang membandingkan
(Xs) antara jumlah hutang dengan

jumlah modal sendiri. Semakin
tinggi debt to equity ratio ——

maka semakin tidak baik | Rasio Jumlah Modal Sendiri *1°0”%
karena tidak mungkin
perusahaan dapat menutupi
semua hutangnya dengan

hanya mengandalkan
modalnya (Syamsuddin, 2007:
71

Sumber: Data Penelitian, 2019.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi, menurut Sugiyono (2013:115) adalah keseluruhan dari objek yang
akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini ialah Data Keuangan PT. Permodalan Siak
selama 5 tahun yaitu dari 2014-2018.

Menurut Sugiyono (2013:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Adapun sampel dalam penelitian ini
lalah Data Laporan Keuangan PT. Permodalan Siak khususnya laporan neraca dan
laporan laba rugi tahun 2014-2018. Adapun metode yang digunakan dalam penentuan
sampel ialah menggunakan metode purposive sampling, yaitu berdasarkan

pertimbangan tertentu.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data kurun
waktu (time series) dalam kurun waktu 5 tahun (2014-2018) pada PT. Permodalan
Siak (PERSI).

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari perusahaan tersebut serta,
selain itu berupa literatur dan artikel yang relevan dengan objek penelitian antara lain

buku-buku, referensi, serta jurnal-jurnal umum yang terkait dengan penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang penelitian ini,
maka penulis menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut:

1. Obervasi Langsung, yaitu penelitian secara langsung pada perusahaan terkait
yang menjadi objek penelitian yang berjuan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan sehubungan dengan materi pembahasan.

2. Pengumpulan data dokumenter, dimana pengumpulan data ini dilakukan
dengan mengambil data yang berasal dari sumber kedua yang telah tersedia.

3. Penelitian Kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang bertujuan untuk
memperoleh konsep dan landasan teori dengan mempelajari berbagai
literatur, buku, referensi, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

objek pembahasan sebagai bahan analisis.
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3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan metode analisis
deskriptif kuantitatif, yaitu menghitung laporan keuangan untuk beberapa periode dan
data berupa angka yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan. Untuk
mengolah data yang telah dikumpulkan, peneliti selanjutnya menganalisis kinerja

keuangan dengan teknik analisis rasio.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat PT. Pemodalan Siak (PERSI)

PT. Permodalan Siak yang disingkat PT. PERSI didirikan berdasarkan
Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Siak Nomor 11 Tahun 2006 Tentang
Pembentukan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) Perseroan Terbatas (PT)
Permodalan Siak, yang mana PERDA tersebut disahkan pada tanggal 7 November
tahun 2006 dan diundangkan sehari setelah itu. PT. PERSI didirikan dalam rangka
pemberdayaan dan pengembangan perekonomian Daerah yang berbasis pada
perekonomian kerakyatan, guna mewujudkan visi Kebupaten Siak.

Pendirian PT. PERSI kemudian ditindaklanjuti melalui Akta Notaris Tito
Utoyo, SH Nomor 54 tanggal 12 Januari 2007, dan disahkan oleh Menteri Hukum
dan HAM melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor: W4-00289 HT.01.01-TH.2007.dan yang berkepentingan dalam
pemegang saham terbesar adalah Pemerintah Kabupaten Siak Sri Indrapura

Adapun maksud dan tujuan didirikannya PT. PERSI sebagaimana tercantum
dalam pasal 3 PERDA Nomor 11 Tahun 2006, adalah sebagai berikut:

1. Maksud pembentukannya adalah untuk membina, menumbuhkan dan
mengembangkan serta memberdayakan ekonomi rakyat secara profesional

sebagai perwujudan agenda pembangunan Kabupaten Siak.
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2. Tujuan pembentukkannya adalah untuk melakukan pengembangan dan
pemberdayaan perekonomian rakyat melalui bantuan permodalan, jasa
manajemen, jasa pemasaran, pendampingan dan kegiatan lain yang berkaitan
dengan pengembangan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi.

Sementara itu, ruang lingkup kegiatan usaha PT. PERSI sesuai dengan pasal 5
PERDA Nomor 11 Tahun 2006 adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penyediaan permodalan, penyertaan modal, jasa manajemen, jasa
pemasaran, pendampingan dan kegiatan lainnya untuk pengembangan Usaha
mikro, kecil, menengah dan koperasi.

2. Pengelolaan dana-dana pengembangan usaha mikro, kecil, menengah dan
koperasi, baik yang berasal dari pemerintah maupun swasta termasuk
kegiatan pelatihan, penelitian dan sebagainya.

3. Kegiatan usaha lainnya guna menunjang pelaksanaan kegiatan huruf a

diatas.

4.2 Visi dan Misi PT. Pemodalan Siak (PERSI)
Adapun visi dan misi perusahaan PT. Permodalan Siak (PERSI) di Kabupaten
Siak Sri Indrapura akan dipaparkan dibawah ini:
1. Visi Perusahaan
Menjadi  perusahaan yang profesional dan terkemuka dalam
mengembangkan dan memberdayakan usaha mikro, kecil, menengah dan

koperasi di Kabupaten Siak.
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2. Misi Perusahaan

a. Melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik dalam setiap pengoperasian
dan kegiatan perusahaan;

b. Menyediakan jasa keuangan dalam bentuk permodalan untuk mendukung
pengembangan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi;

c. Menyediakan jasa manajemen, jasa pemasaran, dan jasa pendampingan
untuk mendukung pemberdayaan dan pengembangan usaha mikro, kecil,
menengah dan koperasi.

d. Melakukan pengembangkan usaha yang secara langsung maupun tidak
langsung dapat mendukung pemberdayaan dan pengembangan UMKMK.

e. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pemegang

saham, karyawan, nasabah dan pemerintah.

4.3 Struktur Organisasi PT. Pemodalan Siak (PERSI)
Untuk lebih jelasnya terkait dengan struktur organisasi yang ada pada PT.

Permodalan Siak (PERSI) maka akan disajikan melalui gambar dibawah ini:
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4.4 Fungsi, Tugas dan Wewenang Jabatan

1. Divisi Umum dan Keuangan

Fungsi

1.

Membantu Direksi dalam mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan
keuangan beserta administrasinya, penyusunan laporan keuangan,
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP),
penggunaan sistem informasi teknologi dan penyusunan laporan
manajemen;

Membantu Direksi dalam mengkoordinasikan kegiatan pengelolaan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia, pengelolaan sistem administrasi
umum  kantor serta  pengelolaan  rumah  tangga  kantor,

pemeliharaan/perbaikan peralatan sarana dan prasarana kantor.

Tugas Pokok

1.

2.

Membuat program kerja bagi divisi yang dipimpinnya;

Mengkoordinir rencana pengelolaan dan pengembangan sumberdaya
manusia;

Mengkoordinir rencana pengadaan barang dan jasa perusahaan;
Memberikan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksanaan audit intern dan
ektern;

Melakukan verifikasi atas konsep surat Direksi, Keputusan Direksi,

Peraturan Direksi dan konsep-konsep lainnya;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Melakukan verifikasi terhadap seluruh pencairan dana sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

Mengkoordinasi penyusunan laporan bulan, triwulan dan tahunan;
Mengevaluasi rencana kebutuhan biaya operasional dan penyaluran

kredit, belanja modal, serta penerimaan dan pengeluaran kas/bank;

. Memberikan otorisasi pada setiap koreksi yang dilakukan sesuai dengan

kewenangannya;

Mengkoordinir Penyususnan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP) bersama divisi dan bagian lainnya;

Memberikan saran-saran kepada direksi mengenai masalah-masalah yang
berkaitan dengan Umum dan Keuangan;

Memantau penggunaan sistem informasi teknologi yang digunakan
perusahaan;

Melakukan verifikasi terhadap hasil penilaian kerja karyawan;
Mengkoordinir proses rekrutmen karyawan;

Melakukan verifikasi atas pengajuan cuti dan izin setiap karyawan;
Membina dan menjaga hubungan baik secara internal maupun ekternal;
Mengarahkan dan mendorong stafnya untuk senantiasa memberikan
pelayanan yang terbaik bagi mitra usaha PT. Permodalan Siak;

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direksi.

37



Wewenang

1.

Mengusulkan kepada Direktur kebijakan dan prosedur operasional terkait
dengan pekerjaannya;

Mewakili Direktur untuk berhadapan dengan pihak eksternal yang
berkaitan dengan pekerjaan divisi yang dipimpinnya sesuai dengan

limpahan wewenang yang diberikan;

. Mengajukan sistem dan aturan kerja yang dapat mempermudah

pelayanan;

Memberikan paraf pada setiap persetujuan pembayaran, surat keluar dan
Keputusan Direksi yang diterbitkan;

Menandatangani naskah dinas (Salinan, Petikan dan surat-surat lainnya
sesuai dengan kewenangannya);

Menyetujui pembayaran sesuai dengan kewenangannya;

Memberikan saran kepada direksi dalam hal penempatan dana;
Memberikan penilaian terhadap bawahannya untuk kepentingan kenaikan
pangkat/promosi jabatan;

Berwenang untuk menandatangani surat-surat yang berhubungan dengan

tugas-tugasnya.

Tanggung Jawab :

1.

Bertanggung jawab dalam mengkoordinir kegiatan pengelolaan keuangan

beserta administrasinya, penyusunan laporan keuangan, penyusunan
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Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), penggunaan sistem
informasi teknologi dan penyusunan laporan manajemen;

2. Bertanggung jawab dalam mengkoordinir kegiatan pengelolaan dan
pengembangan Sumber Daya Manusia, pengelolaan sistem administrasi
umum  kantor serta pengelolaan rumah  tangga  kantor,
pemeliharaan/perbaikan peralatan sarana dan prasarana kantor;

3. Memantau kegitan bagian dibawah koordinasinya untuk memastikan
semua aktifitas yang berhubungan dengan bagian-bagian dibawah
koordinasinya berjalan dengan lancar dan benar;

4. Memastikan semua prosedur dan kebijakan perusahaan berjalan dengan
baik oleh semua bagian dibawah koordinasinya dan semua pihak terkait
yang dapat mempengaruhi Kinerja bagiaannya.

2. Divisi Pembiayaan
Fungsi

1. Membantu Direksi dalam mengkoordinir  kegiatan  penyaluran
pembiayaan PT. PERSI.

2. Membantu Direksi dalam mengkoordinir kegiatan penanganan kredit
bermasalah PT. Permodalan Siak.

Tugas Pokok
1. Membuat strategi dan rencana kerja divisi pembiayaan;
2. Memenuhi target perusahaan baik secara kualitatif ataupun kuantitatif

yang dalam penyaluran kredit;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Memberikan pembiayaan yang aman dan menguntungkan bagi
perusahaan;
Membina dan menjaga hubungan baik kepada semua pihak secara

internal dan eksternal;

. Menganalisa kelayakan pemberian kredit kepada nasababh;

. Melaksanakan tugas fungsional sebagai ketua komite kredit sesuai dengan

kewenangnnya;

Memberikan surat penolakan kredit sesuai dengan kewenangannya;
Melakukan analisa terhadap alternatif penyelesaian kredit yang di
sampaikan oleh kabag legal dan remedial;

Memberikan supervisi dalam penyaluran kredit;

Merekomendasikan kebijakan pengamanan, termasuk penetapan pra-
syarat dan syarat pembiayaan;

Memantau dan mengupayakan kolektibilitas lancar;

Memastikan bahwa prinsip kepatutan telah dijalankan oleh seluruh tataran
staf bagian kredit dan bagian legal dan remedial dalam pemberian kredit
kepada penerima kredit PT. Persi;

Mengarahkan dan mendorong stafnya untuk senantiasa memberikan
pelayanan yang terbaik bagi nasabah PT.PERSI;

Mengkoordinir proses penaganganan kredit bermasalah;

Memberikan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksanaan audit intern dan

ekstern;
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16.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan Direksi.

Wewenang

1.

2.

Mengendalikan pelaksanaan tugas staf/bawahannya;
Merekomendasi pemberian kredit (melalui komite kredit) kepada direksi;
Memberikan surat penolakan kredit kepada penerima. kredit apabila tidak

sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

. Melaksanakan strategi penyelesaian kredit bermasalah;

Membuat target penyaluran kredit PT. Persi;

Menandatangani surat-surat yang berkaitan dengan divisi pembiayaan
sesuai dengan kewenangannya,

Memberikan penilaian terhadap bawahannya untuk kepentingan kenaikan

pangkat/promosi jabatan;

3. Divisi Jasa Manajemen dan Pendampingan

Fungsi

1.

2.

Melakukan pendampingan (pengawasan dan pembinaan) kepada Koperasi
atau Petani dalam pelaksanaan pengelolaan kebun kelapa sawit rakyat
wilayah Siak.

Melakukan pendampingan atas pemasaran hasil produksi TBS Kebun
Kelapa Sawit Siak baik ke PKS maupun ke Agen (penampung TBS)

khusus penjualan TBS nya melalui PT. Persi.
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Tugas Pokok

1.

10.

11.

12.

Melakukan penyusunan RKT bersama Koperasi/ Kelompok Tani, dan
Pihak Ketiga (PT. SPN).
Melakukan kunjungan lapangan secara rutin minimal 1 (satu) Bulan

sekali dalam rangka pengawasan pelaksanaan RKT.

. Melakukan pembinaan teknis pengelolaan kebun kelapa sawit kepada

Koperasi/Kelompok Tani/Petani bersama PT. SPN.

Membantu kelancaran proses pemberian pelatihan tentang pengelolaan
kebun kelapa sawit dari pihak luar kepada Koperasi/kelompok tani/petani.
Mengajukan permintaan pembayaran untuk keperluan bagiannya.
Membantu dan menfasilitasi Petani dalam proses akad Kredit.

Membuat dan menyampaikan laporan pendampingan dan pemasaran TBS
Kebun Kelapa Sawit Wilayah Siak |.

Melakukan pembinaan dalam rangka penguatan organisasi dan

kelembagaan koperasi dan kelompok tani bersama PT.SPN.

. Melakukan komunikasi baik secara internal maupun eksternal berkaitan

dengan tugas.

Memberikan bantuan sepenuhnya terhadap pelaksanaan audit internal dan
eksternal.

Melakukan monitoring harga TBS secara berkala.

Menyediakan SPB untuk Koperasi khusus Koperasi yang penjualan TBS

nya melalui PT. Persi.
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13. Melakukan pencairan SPB ke PKS/AGEN (penampung TBS) khusus
penjualan TBS nya melalui PT. Persi.
14. Melakukan verifikasi terhadap pencairan dana hasil penjualan TBS, dan
Kredit Modal Kerja Koperasi sebelum diserahkan ke bagian keuangan.
15. Membuat program kerja bagiannya.
16. Membantu Koperasi dalam proses pencairan dana sisa hasil penjualan
TBS, dan Kredit Modal Kerja.
17. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan arahan atasan langsung.
Tanggung Jawab
1. Bertanggung jawab atas terlaksananya penyusunan RKT/ Koperasi Kebun
Siak .
2. Bertanggung jawab dalam mengawasi pelaksanaan RKT/ dilapangan.
3. Memastikan keakuratan data yang disediakan baik untuk kepentingan
internal maupun pelaporan.
4. Bertanggung jawab terhadap pemasaran TBS khusus bagi Koperasi yang
penjualannya melalui PT. Persi.
Wewenang
1. Mengendalikan pelaksanaan tugas staf/bawahannya.
2. Memberikan usul dan saran kepada atasan langsung/Direksi terkait

dengan penyelesaian permasalahan kebun kelapa sawit Siak I.
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3. Menandatangani ~ dokumen-dokumen  yang  berkaitan  dengan
pendampingan koperasi/kelompok tani/petani kebun kelapa sawit Siak |
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4. Memberikan penilaian terhadap bawahannya untuk kepetingan kenaikan
pangkat/promosi/mutasi jabatan.

4. Satuan Pengawas Internal (SPI)
Fungsi

1. Memastikan kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan
peraturan

2. Melindungi asset dan atau kepentingan PT. Permodalan Siak

3. Penggunaan modal perusahaan secara ekonomis dan efisien.

Tugas Pokok

1. Mengkoordinasikan kegiatan audit internal.

2. Menandatangani laporan audit.

3. Menandatangani laporan tindak lanjut audit.

4. Memimpin pelaksanaan audit.

5. Menyusun draft program audit internal.

6. Menyusun jadwal audit.

Tanggung Jawab

1. Bertanggung jawab atas hasil audit internal.
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2. Melakukan pemantauan dan pengecekan atas pelaksanaan tindak lanjut
hasil audit baik internal maupun eksternal (Akuntan Publik, BPK dan
lain-lain).

Wewenang

1. Melakukan pemeriksaan terhadap seluruh proses bisnis dan kegiatan
operasional Perusahaan.

2. Melakukan investigasi/penyelidikan terhadap semua permasalahan pada
setiap aspek dan Kkegiatan operasional yang berindikasi adanya
penyelewengan dan penyalahgunaan wewenang yang menimbulkan
kerugian finansial, material dan citra Perusahaan.

3. Melaporkan secara langsung dan khusus kepada Direksi Laporan Hasil
Pemeriksaan dengan tembusan kepada Dewan Komisaris serta
menyampaikan kepada unit kerja terkait, yang berkaitan dengan

permasalahan yang perlu ditindaklanjuti.

4.5 Aktivitas dan Kegiatan Usaha PT. Pemodalan Siak (PERSI)
Berdasarkan Pasal 3 ayat (2) Anggaran Dasar Perusahaan, Ruang Lingkup
Kegiatan usaha PT. PERSI adalah sebagai berikut:
1. Melakukan penyediaan permodalan, penyertaan modal, jasa manajemen, jasa
pemasaran, pendampingan dan kegiatan lainnya untuk pengembangan usaha

mikro, kecil, menengah dan koperasi.

45



2. Pengelolaan dana-dana pengembangan usaha mikro, kecil, menengah dan

koperasi, baik yang berasal dari pemerintah maupun swasta termasuk

kegiatan pelatihan, penelitian dan sebagainya.

3. Kegiatan usaha lainnya guna menunjang pelaksanaan kegiatan huruf a

diatas.

Berdasarkan ketentuan tersebut, sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di

bidang usaha pembiayaan, saat ini PT. PERSI memiliki dua produk pembiayaan

yaitu:

1. Kredit Umum adalah kredit modal kerja dan kredit Investasi yang

dimaksudkan sebagai penyediaan modal untuk pengembangan usaha mikro,

kecil, menengah, dan koperasi baik dalam bentuk perorangan maupun badan

hukum. Produk Kredit Umum ini terdiri dari:

a.

e.

Kredit Usaha PERSI PERDANA
Kredit Usaha PERSI MADYA
Kredit Usaha PERSI UTAMA
Kredit Badan Usaha

Kredit Anggota Koperasi Sawit Siak | dan Siak 11

2. Kredit Program adalah kredit investasi dan kredit modal kerja yang terkait

dengan Program Pengembangan Perkebunan Kelapa Sawit Masyarakat

Kabupaten Siak Tahap | dan Tahap Il. Produk Kredit Program ini terdiri

dari:

a.

Kredit Investasi Perkebunan Sawit Siak | dan Siak I1.

b. Kredit Modal Kerja Perkebunan Sawit Siak | dan Siak I1.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Laporan Keuangan

Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan ialah data laporan keuangan
(ikhtisar keuangan) pada PT. Permodalan Siak yang disingkat dengan PERSI selama
periode tahun 2014 sampai 2018. Perusahaan ini bergerak dalam bidang usaha
pembiayaan dalam rangka penyediaan permodalan untuk pengembangan UMKM dan
Koperasi, yang berkedudukan di Kabupaten Siak Sri Indrapura Provinsi Riau.
Terlebih dahulu akan disajikan data mengenai laporan keuangan (ikhtisar keuangan)
pada PT. Permodalan Siak (PERSI) selama periode tahun 2014-2018 yang dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.1
Data Ikhtisar Keuangan PT. Permodalan Siak (PERSI)
Periode Tahun 2014 — 2018

(Rp. Milyar)
Tahun

Data Keg@ngag 2014 2015 2016 2017 2018
Total Aktiva (Asset) 334.021 333.804 337.911 339.452 340.443
Jumlah Kredit yang diberikan 34.336 34.561 36.889 49.981 30.923
Total Kewajiban (Hutang) 3.280 2.405 7.208 7.210 7.361
Total Modal Sendiri (Ekuitas) 330.741 331.339 330.702 332.242 333.082
Pendapatan Operasional 9.141 9.615 9.313 10.856 10.789
Pendapatan Non Operasional 0.362 0.325 0.363 1.111 1.239
Total Pendapatan 9.503 9.940 9.676 11.967 12.028
Beban Operasional 7.162 7.695 7.801 8.525 8.741
Beban Non Operasional 0.096 0.100 0.127 0.157 0.131
Total Beban 7.258 7.795 7.928 8.682 8.872
Laba (Rugi) Operasional 1.979 1.920 1.512 2.331 2.048
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 2.245 2.146 1.748 3.285 3.156
Laba (Rugi) Bersih 1.786 1.701 1.399 2.687 2.667
Pajak 0.459 0.445 0.349 0.598 0.489

Dividen yang dibayarkan 0.893 0.850 0.867 1.075 -

Sumber: PT. Permodalan Siak, 2020.
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Analisis rasio keuangan yang dilakukan terhadap perusahaan PT. Permodalan
Siak (PERSI) bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan
perusahaan dan menilai kinerjaan keuangan tersebut apakah berada pada kondisi yang
baik atau tidak. Kinerja keuangan dalam penelitian ini akan ditunjukkan melalui rasio
likuiditas, rasio rentabilitas, dan rasio solvabilitas. Untuk lebih jelasnya akan
diuraikan secara rinci pada sub bahasan dibawah ini:
5.1.1 Analisis Rasio Likuiditas (LAR)

Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah rasio yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Dalam penelitian ini akan mengukur
rasio likuiditas yaitu melalui rasio Loan to Asset Ratio (LAR) yang merupakan
salah satu rasio likuiditas yang begitu populer saat ini digunakan untuk
mengukur kemampuan modal bank dalam menyediakan kredit kepada debitur.

Loan to Asset Ratio (LAR) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi permintaan kredit menggunakan
aset total yang dimiliki oleh perusahaan. Adapun rumus dari Loan to Asset

Ratio (LAR) yaitu sebagai berikut:

Jumlah Kredit yang diberikan
Jumlah Aset

LAR = X 100%

Untuk lebih jelasnya mengenai data Loan to Asset Ratio (LAR) pada
PT. Permodalan Siak (PERSI) yang menjadi objek penelitian ini maka akan

disajikan perhitungannya melalui tabel berikut:
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Tabel 5.2

Data Loan to Asset Ratio (LAR) Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)

Periode Tahun 2014 — 2018

PT. PERSI

Tahun _ (Dalam Milyar Rupiah)

Jumlar_\ Kr_edlt Jumlah Aset LAR (%)

yang diberikan
2014 34.336 334.021 10.28
2015 34.561 333.804 10.35
2016 36.889 337.911 10.92
2017 49.981 339.452 14.72
2018 30.923 340.443 9.08

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.

Untuk mempermudah dalam menganalisis dan membandingkan data

fluktuasi yang terjadi dalam rasio keuangan, maka juga akan ditampilkan hasil

perhitungan rasio LAR secara grafik yaitu sebagai berikut:

Gambar 5.1

Grafik Hasil Perhitungan Rasio Loan to Asset Ratio (LAR)

Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)
Periode Tahun 2014 — 2018

16.00
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-q‘ﬁ—#r 9.08
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Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.
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Berdasarkan tabel 5.2 dan grafik pada gambar 5.1 yang telah disajikan
diatas, maka diketahui bahwa Loan to Asset Ratio (LAR) pada tahun 2014 yaitu
sebesar 20.28%, pada tahun 2015 mengalami sedikit peningkatan yaitu menjadi
10.35%, kemudian pada tahun 2016 kembali mengalami peningkatan menjadi
10.92%, pada tahun 2017 peningkatan terjadi secara signifikan menjadi
14.27%, akan tetapi pada tahun 2018 terjadi penurunan yang cukup signikan
juga yaitu menjadi 9.08%. Dengan demikian persentase Loan to Asset Ratio
(LAR) tertinggi yaitu berada pada tahun 2017.

Semakin besar tingkat Loan to Asset Ratio (LAR) ini maka tingkat
likuiditas bank semakin rendah, artinya perusahaan memerlukan jumlah aset
yang semakin besar untuk membiayai kredit yang diberikan kepada debitur.
Kredit pada umumnya tentu memiliki resiko tidak tertagih atau yang sering
dikenal dengan nama kredit macet, karena itu perusahaan harus menyiapkan
adanya cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) untuk mengantisipasi
resiko kredit macet tersebut. Adanya resiko kredit macet pada kredit yang
disalurkan ini maka perusahaan harus memiliki total aset yang jauh lebih besar
dibandingkan kredit yang diberikan (supaya LAR menjadi semakin kecil).
Dengan begitu aset total perusahaan akan semakin mampu/tidak dibutuhkan
aset total yang besar untuk membiayai kredit yang diberikan. Maka
kesimpulannya adalah rasio LAR yang paling baik pada PT. Permodalan Siak

(PERSI) yaitu pada tahun 2018.
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5.1.2 Analisis Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, BOPO)

Efisien atau tidaknya suatu perusahaan dalam aspek kinerja keuangan
akan diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dengan
modal yang digunakan untuk mendapatkan laba tersebut atau juga dikenal
dengan istilah menghitung rasio rentabilitasnya. Rentabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba (profit) selama periode
tertentu dimana umumnya dirumuskan dengan L/M. L yaitu jumlah laba yang
diperoleh dalam periode tertentu dan M adalah jumlah modal atau aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan laba tersebut.

Dalam penelitian ini akan mengukur rasio rentabilitas yaitu melalui
rasio Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Beban Operasional
dan Pendapatan Operasional (BOPO). Untuk lebih jelasnya mengenai
pembahasan ketiga rasio ini akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penggunaan seluruh
sumber daya atau aset yang dimilikinya. ROA biasanya digunakan untuk
menilai kualitas dan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dari
pemanfaatan aset yang dimilikinya. Adapun rumus dari Return On Asset (ROA)

yaitu sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
Total Aktiva

ROA = x 100%
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Untuk lebih jelasnya mengenai data Return On Asset (ROA) pada PT.

Permodalan Siak (PERSI) yang menjadi objek penelitian ini maka akan

disajikan perhitungannya melalui tabel berikut:

Tabel 5.3

Data Return On Asset (ROA) Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)

Periode Tahun 2014 — 2018

PT. PERSI
(Dalam Milyar Rupiah)
Tahun
B Total Aktiva ROA (%6)
Pajak
2014 2.245 334.021 0.67
2015 2.146 333.804 0.64
2016 1.748 337.911 0.52
2017 3.285 339.452 0.97
2018 3.156 340.443 0.93

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.

Untuk mempermudah dalam menganalisis dan membandingkan data

fluktuasi yang terjadi dalam rasio keuangan, maka juga akan ditampilkan hasil

perhitungan rasio ROA secara grafik yaitu sebagai berikut:

Gambar 5.2

Grafik Hasil Perhitungan Rasio Return On Asset (ROA)
Pada PT. Permodalan Siak (PERSI) Periode Tahun 2014 — 2018
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Berdasarkan tabel 5.3 dan grafik pada gambar 5.2 yang telah disajikan
diatas, maka diketahui bahwa Return On Asset (ROA) pada tahun 2014 yaitu
sebesar 0.67%, pada tahun 2015 mengalami sedikit penurunan yaitu menjadi
0.64%, kemudian pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
0.52%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan yang signifikan menjadi
0.97%, akan tetapi pada tahun 2018 terjadi sedikit penurunan yaitu menjadi
0.93%. Dengan demikian persentase Return On Asset (ROA) tertinggi yaitu
berada pada tahun 2017.

Semakin tinggi atau baik nilai ROA yang dimiliki perusahaan, maka
akan menandakan semakin baik pula kinerja perusahaan dalam menghasilkan
laba (profit). Maka kesimpulannya adalah rasio ROA yang paling baik pada
PT. Permodalan Siak (PERSI) yaitu pada tahun 2017 dan 2018.

2. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas untuk mengukur
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih bagi para
investor atau pemilik dari investasi pemegang saham perusahaan dengan
menggunakan modal sendiri. ROE merupakan salah satu indikator yang sering
digunakan oleh para investor dalam pengambilan keputusan bisnisnya. Adapun

rumus dari Return On Equity (ROE) yaitu sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
Modal Sendiri

ROE = X 100%
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Untuk lebih jelasnya mengenai data Return On Equity (ROE) pada PT.
Permodalan Siak (PERSI) yang menjadi objek penelitian ini maka akan
disajikan perhitungannya melalui tabel berikut:

Tabel 5.4
Data Return On Equity (ROE) Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)
Periode Tahun 2014 — 2018

PT. PERSI
(Dalam Milyar Rupiah)
Tahun in
S';?E?aﬁ T;’Z;k Modal Sendiri ROE (%0)
2014 1.786 330.741 0.54
2015 1.701 331.339 0.51
2016 1.399 330.702 0.42
2017 2.687 332.242 0.81
2018 2.667 333.082 0.80

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.
Untuk mempermudah dalam menganalisis dan membandingkan data
fluktuasi yang terjadi dalam rasio keuangan, maka juga akan ditampilkan hasil
perhitungan rasio ROE secara grafik yaitu sebagai berikut:

Gambar 5.3
Grafik Hasil Perhitungan Rasio Return On Equity (ROE)
Pada PT. Permodalan Siak (PERSI) Periode Tahun 2014 — 2018
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Berdasarkan tabel 5.4 dan grafik pada gambar 5.3 yang telah disajikan
diatas, maka diketahui bahwa Return On Equity (ROE) pada tahun 2014 yaitu
sebesar 0.54%, pada tahun 2015 mengalami sedikit penurunan yaitu menjadi
0.51%, kemudian pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan menjadi
0.42%, pada tahun 2017 mengalami peningkatan yang signifikan menjadi
0.81%, akan tetapi pada tahun 2018 terjadi sedikit penurunan yaitu menjadi
0.80%. Dengan demikian persentase Return On Equity (ROE) tertinggi yaitu
berada pada tahun 2017.

Nilai ROE biasanya diukur dengan ukuran persentase, semakin
mendekati 100% nilai ROE maka akan semakin bagus, ROE yang bernilai
100% menandakan bahwa setiap 1 rupiah ekuitas pemegang saham dapat
menghasilkan 1 rupiah dari laba bersih perusahaan. Maka kesimpulannya
adalah rasio ROE yang paling baik pada PT. Permodalan Siak (PERSI) yaitu
pada tahun 2017 dan 2018.

3. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)

Semua kegiatan operasional di perusahaan tentu membutuhkan biaya,
tanpa adanya biaya mustahil kegiatan tersebut dapat dijalankan. Biaya
operasional akan berhubungan dengan pendapatan operasional. BOPO
berpengaruh besar dalam mengukur tingkat efisiensi dan juga kemampuan bank
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, untuk itu bank harus melakukan

perbandingan antara jumlah biaya operasional dan juga pendapatan operasional
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yang diperolehnya. Adapun rumus dari Beban Operasional dan Pendapatan

Operasional (BOPO) yaitu sebagai berikut:

Total Beban Operasional

BOPO = X 100%

Total Pendapatan Operasional

Untuk lebih jelasnya mengenai data Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) pada PT. Permodalan Siak (PERSI) yang menjadi objek
penelitian ini maka akan disajikan perhitungannya melalui tabel berikut:

Tabel 5.5
Data Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) Pada PT.
Permodalan Siak (PERSI)
Periode Tahun 2014 — 2018

PT. PERSI
(Dalam Milyar Rupiah)
Tahun

Total Bfeban Total Pe n(-japatan BOPO (%)

Operasional Operasional
2014 7.162 9.141 78.35
2015 7.695 9.615 80.03
2016 7.801 9.313 83.76
2017 8.525 10.856 78.53
2018 8.741 10.789 81.02

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.
Untuk mempermudah dalam menganalisis dan membandingkan data
fluktuasi yang terjadi dalam rasio keuangan, maka juga akan ditampilkan hasil

perhitungan rasio BOPO secara grafik yaitu sebagai berikut:
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Gambar 5.4
Grafik Hasil Perhitungan Rasio Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)
Periode Tahun 2014 — 2018
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Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.

Berdasarkan tabel 5.5 dan grafik pada gambar 5.4 yang telah disajikan
diatas, maka diketahui bahwa Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) pada tahun 2014 yaitu sebesar 78.35%, pada tahun 2015 mengalami
peningkatan yaitu menjadi 80.03%, kemudian pada tahun 2016 kembali
mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 83.76%, pada tahun 2017
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 78.53%, akan tetapi pada tahun
2018 kembali terjadi peningkatan yaitu menjadi 81.02%. Dengan demikian
persentase Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) tertinggi

yaitu berada pada tahun 2016.
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Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah hal
yang saling berkaitan dimana jika pendapatan lebih besar dibandingkan biaya
operasional maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar,
sebaliknya jika perusahaan tidak mampu mengendalikan biaya operasionalnya
tentu hal ini akan berdampak buruk bagi perusahaan tersebut. Maka
kesimpulannya adalah rasio BOPO yang paling baik pada PT. Permodalan Siak
(PERSI) yaitu pada tahun 2014 dan 2017.

5.1.3 Analisis Rasio Solvabilitas (DER)

Rasio solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajibannya jika perusahaan dilikuidasi, baik itu kewajiban
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam penelitian ini akan
mengukur rasio solvabilitas yaitu melalui rasio Debt to Equity Ratio (DER)
yang merupakan rasio utang terhadap ekuitas (modal bersih perusahaan).

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingkan jumlah
hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering dipakai para analis dan para investor
untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang saham. Adapun rumus dari Debt

to Equity Ratio (DER) yaitu sebagai berikut:

umlah Hutan,
] 9__x 100%
Jumlah Modal Sendiri

DER =

Untuk lebih jelasnya mengenai data Debt to Equity Ratio (DER) pada
PT. Permodalan Siak (PERSI) yang menjadi objek penelitian ini maka akan

disajikan perhitungannya melalui tabel berikut:
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Tabel 5.6

Data Debt to Equity Ratio (DER) Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)

Periode Tahun 2014 — 2018

PT. PERSI
0)
Jumlah Hutang Sendiri DER (%)
2014 3.280 330.741 0.99
2015 2.405 331.339 0.73
2016 7.208 330.702 2.18
2017 7.210 332.242 2.17
2018 7.361 333.082 2.21

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.

Untuk mempermudah dalam menganalisis dan membandingkan data

fluktuasi yang terjadi dalam rasio keuangan, maka juga akan ditampilkan hasil

perhitungan rasio DER secara grafik yaitu sebagai berikut:

Gambar 5.5

Grafik Hasil Perhitungan Rasio Debt to Equity Ratio (DER)

Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)

Periode Tahun 2014 — 2018
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Berdasarkan tabel 5.6 dan grafik pada gambar 5.5 yang telah disajikan
diatas, maka diketahui bahwa Debt to Equity Ratio (DER) pada tahun 2014
yaitu sebesar 0.99%, pada tahun 2015 mengalami penurunan yaitu menjadi
0.73%, kemudian pada tahun 2016 mengalami peningkatan yang signifikan
menjadi 2.18%, pada tahun 2017 mengalami sedikit penurunan menjadi 2.17%,
akan tetapi pada tahun 2018 kembali terjadi peningkatan yaitu menjadi 2.21%.
Dengan demikian persentase Debt to Equity Ratio (DER) tertinggi yaitu berada
pada tahun 2018.

Semakin tinggi angka DER ini maka diasumsikan bahwa perusahaan
memiliki resiko yang semakin tinggi terhadap likuiditas perusahaannya. Maka
kesimpulannya adalah rasio DER yang paling baik pada PT. Permodalan Siak

(PERSI) yaitu pada tahun 2015.

5.2 Analisis Penilaian Kinerja Keuangan PT. Permodalan Siak (PERSI)
Penilaian kinerja keuangan perusahaan yaitu PT. Permodalan Siak (PERSI)
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan perusahaan dari segi aspek keuangan.
Adapun indikator penilaian kinerja keuangan pada PT. Permodalan Siak (PERSI)
untuk periode tahun 2014 sampai dengan 2018 yang ditinjau dari segi aspek
keuangan (Rasio LAR, ROA, ROE, BOPO, dan DER) akan diuraikan sebagai

berikut:

60



Tabel 5.7
Rekapitulasi Hasil Rasio Keuangan Pada PT. Permodalan Siak (PERSI)
Periode Tahun 2014 — 2018

PT. PERSI

Tahun (Dalam Milyar Rupiah)
LAR (%) | ROA (%) | ROE (%) | BOPO (%) | DER (%)
2014 10.28 0.67 0.54 78.35 0.99
2015 10.35 0.64 0.51 80.03 0.73
2016 10.92 52 0.42 83.76 2.18
2017 14.72 0.97 0.81 78.53 2.17
2018 9.08 0.93 0.80 81.02 2.21
Rata-Rata 11.07 0.75 0.62 80.34 1.66

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2020.
5.2.1 Penilaian Kinerja Keuangan Rasio LAR
Berdasarkan “Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/73/Intern tanggal
24 Desember 2004 Perihal Pedoman Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum (Camels Rating)”, kriteria peringkat penilaian likuiditas LAR ialah

sebagai berikut:

6. Sangat Baik : 50% < Rasio < 75%.
7. Baik : 75% < Rasio < 85%.
8. Cukup Baik : 85% < Rasio < 100%.
9. Kurang Baik : 100% < Rasio < 120%.
10. Tidak Baik : Rasio > 120%.

Dari standar kriteria penilaian diatas maka dapat diketahui bahwa
kinerja keuangan PT. PERSI dinilai dari rasio LAR untuk tahun 2014 vyaitu

sebesar 10.28%, tahun 2015 yaitu sebesar 10.35%, tahun 2016 yaitu sebesar
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10.92%, tahun 2017 yaitu sebesar 14.72%, dan pada tahun 2018 yaitu sebesar
9.08% yang masing-masing berada pada kategori Sangat Baik. Kemudian nilai
rata-rata keseluruhan LAR dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar 11.07% yang
juga menunjukkan berada pada kategori Sangat Baik.
5.2.2 Penilaian Kinerja Keuangan Rasio ROA

Berdasarkan “Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/73/Intern tanggal
24 Desember 2004 Perihal Pedoman Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum (Camels Rating)”, kriteria peringkat penilaian ROA ialah sebagai

berikut:

6. Perolehan Laba Sangat Tinggi : ROA > 1,5%.

7. Perolehan Laba Tinggi :1,25% < ROA < 1,5%.

8. Perolehan Laba Cukup Tinggi : 0,5% sampai dengan 1,25%.
9. Perolehan Laba Rendah : 0,0% < ROA < 0,5%.

10. Perolehan Laba Mengalami Kerugian Besar: ROA < 0,0%.

Dari standar kriteria penilaian diatas maka dapat diketahui bahwa
kinerja keuangan PT. PERSI dinilai dari rasio ROA untuk tahun 2014 vyaitu
sebesar 0.67%, tahun 2015 yaitu sebesar 0.64%, tahun 2016 yaitu sebesar
0.52%, tahun 2017 yaitu sebesar 0.97%, dan pada tahun 2018 yaitu sebesar
0.93% yang masing-masing berada pada kategori perolehan laba cukup tinggi.

Kemudian nilai rata-rata keseluruhan ROA dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar
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0.75% yang juga menunjukkan berada pada kategori perolehan laba cukup
tinggi.
5.2.3 Penilaian Kinerja Keuangan Rasio ROE

Berdasarkan “Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/73/Intern tanggal
24 Desember 2004 Perihal Pedoman Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum (Camels Rating)”, kriteria peringkat penilaian ROE ialah sebagai

berikut:

6. Perolehan Laba Sangat Tinggi : ROE > 1,5%.

7. Perolehan Laba Tinggi :1,25% < ROE < 1,5%.

8. Perolehan Laba Cukup Tinggi : 0,5% sampai dengan 1,25%.

9. Perolehan Laba Rendah :0,0% < ROE < 0,5%.

10. Perolehan Laba Mengalami Kerugian Besar: ROE < 0,0% (atau
negatif).

Dari standar kriteria penilaian diatas maka dapat diketahui bahwa
kinerja keuangan PT. PERSI dinilai dari rasio ROE untuk tahun 2014 vyaitu
sebesar 0.54%, tahun 2015 yaitu sebesar 0.51%, tahun 2017 yaitu sebesar
0.81%, dan pada tahun 2018 yaitu sebesar 0.80% yang masing-masing berada
pada kategori perolehan laba cukup tinggi. Sedangkan untuk tahun 2016 yaitu
sebesar 0.42% yang berada pada kategori perolehan laba rendah. Untuk nilai
rata-rata keseluruhan ROE dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar 0.62% yang

berada pada kategori perolehan laba cukup tinggi.
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5.2.4 Penilaian Kinerja Keuangan Rasio BOPO
Berdasarkan “Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/73/Intern tanggal
24 Desember 2004 Perihal Pedoman Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Umum (Camels Rating)”, kriteria peringkat penilaian BOPO ialah sebagai

berikut:

6. Sangat Efisien : BOPO < 90%.

7. Efisien : 90% sampai dengan 94%.
8. Cukup Efisien : 94% < BOPO < 96%.

9. Kurang Efisien : 96% < BOPO < 100%.
10. Tidak Efisien : BOPO > 100%.

Dari standar kriteria penilaian diatas maka dapat diketahui bahwa
kinerja keuangan PT. PERSI dinilai dari rasio BOPO untuk tahun 2014 yaitu
sebesar 78.35%, tahun 2015 yaitu sebesar 80.03%, tahun 2016 yaitu sebesar
83.76%, tahun 2017 yaitu sebesar 78.53%, dan pada tahun 2018 yaitu sebesar
81.02% yang masing-masing berada pada kategori Sangat Efisien. Kemudian
untuk nilai rata-rata keseluruhan BOPO dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar
80.34% yang juga berada pada kategori Sangat Efisien.

5.2.5 Penilaian Kinerja Keuangan Rasio DER
Perusahaan yang memiliki nilai DER lebih dari 1, akan bisa

mengganggu  pertumbuhan  kinerja perusahaannya juga mengganggu
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5.3

pertumbuhan harga saham. Karena itu sebagian besar investor menghindari
perusahaan yang memiliki angka DER lebih dari 2.

Dari kriteria penilaian, maka dapat diketahui bahwa Kkinerja keuangan
PT. PERSI dinilai dari rasio DER untuk tahun 2014 yaitu sebesar 0.99% dan
tahun 2015 yaitu sebesar 0.73% yang masing-masing berada pada kategori
Baik. Sedangkan untuk tahun 2016 yaitu sebesar 2.18%, tahun 2017 vyaitu
sebesar 2.17%, dan pada tahun 2018 yaitu sebesar 2.21% yang masing-masing
berada pada kategori Cukup Baik. Kemudian untuk nilai rata-rata keseluruhan
DER dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar 1.66% yang menunjukkan berada
pada kategori Cukup Baik.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan seperti
bank/pembiayaan cenderung memiliki DER yang tinggi. Karena sebagian besar
dana yang dikelola ialah dana dari pihak ketiga. Dana pihak ketiga dalam
akuntansi/keuangan dianggap sebagai liabilities (hutang), artinya semakin besar
modal pihak ketiga yang mereka kelola maka kemungkinan untuk mendapatkan
laba usaha juga akan semakin tinggi. Tidak mengherankan jika perusahaan

bank/pembiayaan memiliki DER yang lebih dari 5.

Pembahasan
1. Kinerja keuangan PT. Permodalan Siak (PERSI) dinilai dari rasio LAR
untuk tahun 2014 yaitu sebesar 10.28%, tahun 2015 yaitu sebesar 10.35%,

tahun 2016 yaitu sebesar 10.92%, tahun 2017 yaitu sebesar 14.72%, dan
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pada tahun 2018 yaitu sebesar 9.08% yang masing-masing berada pada
kategori Sangat Baik. Untuk nilai rata-rata keseluruhan LAR dalam 5 tahun
terakhir yaitu sebesar 11.07% yang juga menunjukkan berada pada kategori
Sangat Baik.

. Kinerja keuangan PT. Permodalan Siak (PERSI) dinilai dari rasio ROA
untuk tahun 2014 yaitu sebesar 0.67%, tahun 2015 yaitu sebesar 0.64%,
tahun 2016 yaitu sebesar 0.52%, tahun 2017 yaitu sebesar 0.97%, dan pada
tahun 2018 yaitu sebesar 0.93% yang masing-masing berada pada kategori
perolehan laba cukup tinggi. Untuk nilai rata-rata keseluruhan ROA dalam 5
tahun terakhir yaitu sebesar 0.75% yang juga menunjukkan berada pada
kategori perolehan laba cukup tinggi.

. Kinerja keuangan PT. Permodalan Siak (PERSI) dinilai dari rasio ROE
untuk tahun 2014 yaitu sebesar 0.54%, tahun 2015 yaitu sebesar 0.51%,
tahun 2017 yaitu sebesar 0.81%, dan pada tahun 2018 yaitu sebesar 0.80%
yang masing-masing berada pada kategori perolehan laba cukup tinggi.
Sedangkan untuk tahun 2016 yaitu sebesar 0.42% yang berada pada kategori
perolehan laba rendah. Untuk nilai rata-rata keseluruhan ROE dalam 5 tahun
terakhir yaitu sebesar 0.62% yang berada pada kategori perolehan laba
cukup tinggi.

. Kinerja keuangan PT. Permodalan Siak (PERSI) dinilai dari rasio BOPO
untuk tahun 2014 yaitu sebesar 78.35%, tahun 2015 yaitu sebesar 80.03%,

tahun 2016 yaitu sebesar 83.76%, tahun 2017 yaitu sebesar 78.53%, dan
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pada tahun 2018 vyaitu sebesar 81.02% yang masing-masing berada pada
kategori Sangat Efisien. Untuk nilai rata-rata keseluruhan BOPO dalam 5
tahun terakhir yaitu sebesar 80.34% yang juga berada pada kategori Sangat
Efisien.

. Kinerja keuangan PT. Permodalan Siak (PERSI) dinilai dari rasio DER
untuk tahun 2014 yaitu sebesar 0.99% dan tahun 2015 yaitu sebesar 0.73%
yang masing-masing berada pada kategori Baik. Sedangkan untuk tahun
2016 yaitu sebesar 2.18%, tahun 2017 yaitu sebesar 2.17%, dan pada tahun
2018 yaitu sebesar 2.21% yang masing-masing berada pada kategori Cukup
Baik. Kemudian untuk nilai rata-rata keseluruhan DER dalam 5 tahun
terakhir yaitu sebesar 1.66% yang menunjukkan berada pada kategori Cukup

Baik.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah dibahas pada bab sebelumnya yaitu pada
bab v, maka penulis dapat merumuskan kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Secara keseluruhan kinerja keuangan pada PT. Permodalan Siak (PERSI) di
Kabupaten Siak Sri Indrapura berada pada kondisi yang baik,dikarena kan
laba pendapatan yang di hasilkan PT.Permodalan Siak (PERSI) mengalami
kenaikan dan penurunan (fluktasi) secara normal di setiap tahun nya,di nilai
dari perkembangan kineja dalam 5 tahun terakhir yang mencapai kenaikan
secara signifikan di tahun 2018 .

2. Untuk penilaian kinerja keuangan dari rasio likuiditas nilai rata-rata
keseluruhan LAR dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar 11.07% yang
menunjukkan berada pada kategori Sangat Baik.

3. Untuk penilaian kinerja keuangan dari rasio rentabilitas, antara lain:

a. Nilai rata-rata keseluruhan ROA dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar
0.75% yang menunjukkan berada pada kategori perolehan laba cukup
tinggi.

b. Nilai rata-rata keseluruhan ROE dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar

0.62% yang juga berada pada kategori perolehan laba cukup tinggi.

68



c. Nilai rata-rata keseluruhan BOPO dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar
80.34% yang berada pada kategori Sangat Efisien.

4. Untuk penilaian kinerja keuangan dari rasio solvabilitas nilai rata-rata

keseluruhan DER dalam 5 tahun terakhir yaitu sebesar 1.66% yang

menunjukkan berada pada kategori Cukup Baik.

6.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis kemukakan untuk kemajuan PT. Permodalan
Siak (PERSI) dari segi aspek keuangan dan untuk pihak terkait kedepannya dibidang
kinerja keuangan, yakni antara lain:
1. Untuk rasio rentabilitas dilihat dari rasio ROA dan ROE perolehan laba
perusahaan masih menunjukkan persentase kategori cukup tinggi, sebaiknya
PT. PERSI lebih meningkatkan lagi laba yang diperoleh setiap tahunnya agar
kinerja keuangan perusahaan semakin sehat dan lebih baik lagi kedepannya.
2. Untuk rasio solvabilitas dilihat dari rasio DER perusahaan diharapkan agar
dapat mengelola dananya dengan baik terutama dana dari pihak ketiga. Dana
pihak ketiga dalam aspek kinerja keuangan dianggap sebagai liabilities
(hutang), artinya semakin besar modal pihak ketiga yang dikelola maka
kemungkinan untuk mendapatkan laba usaha juga harus semakin tingg.
3. Untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian dengan topik yang
sama, hendaknya menggunakan lebih banyak rasio untuk mengukur Kinerja

keuangan perusahaan secara lebih mendalam
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